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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
1. Sintesis cairan ionik cis-oleil imidazolinium naftalena sulfonat dilakukan 
dengan metode green dan menghasilkan dua buah produk, yaitu 2-((Z)-
heptadec-8-en-1-yl)-1-methyl-3-(2-oleamidoethyl)imidazolidin-2-yl 
naphthalene-1-sulfonate 1 dan 2-((Z)-heptadec-8-en-1-yl)-1-(2-
oleamidoethyl)-3-phenylimidazolidin-2-yl naphthalene-1-sulfonate 2 yang 
berupa cairan kental berwarna kuning kecoklatan dan berbau khas. 
2. Pada analisis struktur dapat dilihat keberadaan gugus fungsi S=O dan C-H 
aromatis pada analisis FTIR, keberadaan puncak C-H aromatis pada analisis 1H-
NMR, serta adanya puncak dari kedua senyawa target pada Spektroskopi Massa 
yang menandakan kedua senyawa yang diinginkan telah terbentuk. Sedangkan 
pada analisis fisikokimia dapat diketahui bahwa kedua senyawa dapat larut 
dalam air mulai suhu 50°C serta pada senyawa 1 dan 2 masing-masing memiliki 
titik dekomposisi pada suhu 300 dan 270°C. 
3. Kedua senyawa hasil sintesis berpotensi untuk digunakan sebagai perunut alir 
dengan stabilitas termal yang tinggi. 
5.2. Saran 
1. Perlunya dilakukan pemurnian dengan teknik kromatografi agar didapatkan 
senyawa yang benar-benar murni. 
2. Perlunya dilakukan uji karakterisasi pada tiap tahap sintesis untuk mengetahui 
struktur dan sifat fisikokimia dari tiap produk hasil sintesis. 
3. Perlunya dilakukan pengaplikasian langsung di lapangan untuk mengetahui 
efisiensi penggunaan senyawa hasil sintesis sebagai perunut alir. 
 
